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BAB I

PENDAHULUAN
A. Permasalahan

1. Latar Belakang Masalah

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) telah menjadi fondasi utama
perekonomian Indonesia selama beberapa dekade terakhir. Perannya sebagai
penyerap tenaga kerja terbesar dan sebagai penyumbang signifikan Produk
Domestik Bruto (PDB) menjadikan UMKM sebagai komponen penting dalam
pembangunan nasional. Menurut data Kementerian Koperasi dan UMKM
(2024), UMKM berkontribusi sekitar 61% terhadap PDB nasional serta
menyerap lebih dari 97% tenaga kerja di Indonesia. Angka ini menunjukkan
bahwa keberadaan UMKM bukan hanya menjadi pelengkap perekonomian,
tetapi justru menjadi tulang punggung yang menopang struktur ekonomi
nasional.

Seiring perkembangan teknologi dan meningkatnya kebutuhan masyarakat,
UMKM semakin berkembang pesat, terutama pada sektor makanan dan
minuman. Sektor ini menunjukkan pertumbuhan yang konsisten selama lima
tahun terakhir, bahkan pada masa pandemi, industri kuliner tetap menjadi salah
satu industri yang dapat bertahan dan kembali bangkit dengan cepat. Hal ini
disebabkan oleh tingginya permintaan terhadap makanan sebagai kebutuhan
dasar, serta munculnya berbagai inovasi yang mempermudah transaksi
makanan secara daring melalui platform digital. Deloitte (2020) menyatakan
bahwa sektor makanan dan minuman merupakan salah satu sektor yang paling
adaptif dalam menghadapi perubahan perilaku konsumen.

Namun, perkembangan pesat sektor kuliner juga menciptakan persaingan
yang semakin kompleks. Para pelaku UMKM harus memiliki strategi yang tepat
dalam menghadapi kompetisi ketat tersebut. Salah satu strategi yang dinilai
relevan dan penting dalam konteks UMKM adalah pioneering orientation.

Konsep pioneering orientation merujuk pada kemampuan dan keberanian suatu
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usaha untuk menjadi pelopor dalam inovasi, baik dalam pengembangan produk
baru, layanan baru, maupun strategi pemasaran baru. Ruiz-Ortega et al. (2021)
menyebutkan bahwa pioneering orientation berperan penting dalam
meningkatkan daya saing suatu usaha karena memungkinkan pelaku usaha
untuk memanfaatkan peluang baru sebelum kompetitor melakukannya.

Dalam konteks ini, pioneering orientation menjadi faktor strategis yang
menentukan keberhasilan UMKM dalam menghadapi dinamika pasar. UMKM
yang memiliki orientasi pionir cenderung lebih adaptif, berani mengambil
peluang baru, serta mampu menciptakan keunggulan bersaing yang
berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan pandangan kewirausahaan berkelanjutan
yang menekankan pentingnya sikap, norma sosial, dan orientasi strategis dalam
pengembangan UMKM. Penelitian yang dilakukan oleh Dr. Hetty Karunia
Tunjungsari, S.E., M.Si., (2021) menunjukkan bahwa sikap berkelanjutan dan
orientasi kewirausahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap praktik
kewirausahaan pada UMKM, serta memperkaya pemahaman teoritis mengenai
perilaku kewirausahaan di tingkat usaha kecil dan menengah. Temuan ini
menegaskan bahwa keberhasilan UMKM tidak hanya ditentukan oleh ukuran
usaha semata, tetapi juga oleh orientasi strategis yang dimiliki sejak fase awal
pertumbuhan.

Selain orientasi kewirausahaan, dukungan dalam bentuk pendampingan dan
penguatan kapasitas juga memiliki peran penting dalam meningkatkan daya
saing UMKM. Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat, Dr. Hetty
Karunia Tunjungsari, S.E., M.Si.,, menegaskan bahwa pendampingan
kewirausahaan mampu memberikan manfaat langsung bagi UMKM, terutama
dalam meningkatkan kemampuan promosi produk dan memperluas pangsa
pasar. Hal ini mengindikasikan bahwa UMKM yang mendapatkan arahan
strategis dan memiliki keberanian untuk mengadopsi pendekatan baru akan
lebih siap untuk menjadi pelopor di pasar yang kompetitif.

Fleksibilitas ini menjadi salah satu kekuatan UMKM dalam menghadapi
persaingan. Petruzzelli et al. (2018) menyatakan bahwa meskipun perusahaan

besar memiliki banyak sumber daya, struktur organisasi yang kompleks dapat
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menghambat proses inovasi. Sementara itu, UMKM dengan struktur organisasi
sederhana dapat membuat keputusan lebih cepat dan responsif terhadap
perubahan.

Berdasarkan data yang didapatkan oleh KADIN INDONESIA, dapat
diketahui bahwa jumlah Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang
tercatat hingga 31 Desember 2024 mencapai 30,18 juta unit UMKM Non
Pertanian dan Perikanan, sedangkan UMKM Pertanian & Perikanan mencapai
29,34 juta unit. Adapun persentase dari komposisi usaha mikro kecil dan
menengah didominasi dengan 99% pelaku usaha mikro yang setara dengan

30.089.488 unit usaha.

UMKM Non-Pertanian

30.178.617

(30.089.488)

(73:876) (15.313)
ik P/ 7y
OB Usaha Mikro SPSSE¥ Usaha Kecil WY Usaha Menengah
s L2

Sumber: Sistem Informasi Data Tunggal (SIDT) 2024, Kemeterian UMKM

Sumber: Sistem Informasi Data Tunggal 2024, Kementrian UMKM

Gambar 1.1 Persentase Komposisi Pelaku Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah
Di Indonesia sendiri terdapat 16 sektor UMKM yang tersebar mulai dari
yang tertinggi yakni perdagangan dan reparasi, akomodasi/makan minuman,
industri pengolahan, jasa lainnya, pengangkutan/pergudangan, konstruksi,
penyewaan/orgen, pertambangan, pendidikan, kesehatan/sosial, real estate,
kesenian/hiburan/rekreasi, profesional/ilmiah/teknis, pengadaan listrik/gas dan
keuangan/asuransi. Keseluruhan jenis UMKM yang ada di Indonesia menjadi

pilar utama dalam pembangunan ekonomi. Oleh karena itu, pemerintah mulai
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menyadari bahwa UMKM merupakan bentuk kontribusi dari masyarakat yang
sangat signifikan bagi negara (Hendri et al, 2023). Secara langsung UMKM
memberikan kontribusi yang cukup signifikan terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB) dan membuka lapangan kerja. Dalam penelitian ini, peneliti hanya
berfokus pada sektor makanan dan minuman saja. Pemilihan tersebut
dikarenakan berdasarkan peringkat, sektor makanan dan minuman berada di
posisi kedua dengan selisih persentase yang signifikan.

Dalam upaya untuk meningkatkan UMKM pada sektor makanan diperlukan
adanya pioneering orientation pada pelaku usaha. Pioneering orientation
sangat diperlukan untuk meningkatkan inovasi, membuka peluang baru, dan
meningkatkan competitive advantages dalam mengembangkan suatu usaha.
Penelitian terdahulu menyatakan bahwa pioneering orientation merupakan
keinginan dari suatu usaha atau organisasi untuk mengembangkan keunikan
dari suatu produk atau jasa yang dapat meningkatkan kompetisi pada suatu
market sehingga dapat membawa suatu usaha atau organisasi tersebut
memasuki market yang baru (Ruiz-Ortega, et al. 2021).

Pembahasan mengenai pionering orientation dinilai sangat penting, namun
variabel ini belum banyak diteliti. Namun penelitian yang berkaitan dengan
pengembangan dan pembaharuan suatu hal mulai diteliti. Terutama keterkaitan
dengan peningkatan kompetensi pada UMKM seperti pada penelitian yang
dilakukan pada 29 negara yang berada di Eastern Europe dan Central Asia.
Dalam hal tersebut inovasi dapat meningkatkan performa usaha dan profit
(Kijkasiwat & Phuensane, 2020). Dengan adanya hal tersebut, adanya orientasi
untuk menjadi yang pertama dan terdepan dapat meningkatkan kemampuan
dalam mempertahankan eksistensi pada market.

Pengembangan suatu usaha dan organisasi erat kaitannya dengan risk
taking. Penelitian terdahulu menilai bahwa terdapat nilai-nilai dan karakter
yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin dalam menjalankan suatu strategi,
yakni risk taking (Hurtado-Palomino, et al., 2024). Risk taking merupakan
kemampuan yang dimiliki oleh para pemilik usaha untuk terlibat secara

langsung dalam pengambilan keputusan yang dinilai berisiko (Liu, Chen and
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Ko, 2024). Peneliti melihat adanya hasil penelitian yang berbeda dalam
meninjau risk taking terhadap pioneering orientation. Pada negara berkembang,
hal risk taking tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pioneering
orientation (O’Dwyer dan Ledwith, 2010).

Konfigurasi struktural juga dapat mempengaruhi perkembangan suatu
badan usaha. Oleh karena itu, firm size menjadi aspek yang harus
dipertimbangkan karena dapat membantu untuk meninjau bagaimana
perkembangan suatu strategi (Reed 2021). Banyak perusahaan besar yang
mengalami kegagalan karena tidak dapat menyusun struktur dengan baik pada
masa-masa awal perintisan usaha (Petruzzelli, Ardito, dan Savino, 2018).
Penelitian sebelumnya melihat bahwa UMKM seharusnya lebih dimanfaatkan
untuk proses penyusunan dari skala terkecil dan membentuk suatu standar (Guo
dan Jiang, 2020).

Melalui penjabaran tersebut, penulis berpendapat bahwa perlu untuk
dilakukan penelitan terkait hal tersebut pada UMKM Kuliner di Jakarta Barat.
Adapun judul dari skripsi ini adalah “Pengaruh Firm Size, Risk Taking, Dan
Competitive Advantage Terhadap Pioneering Orientation Pada UMKM Yang
Baru Bertumbuh.”

2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan penjabaran yang terdapat pada sub-pembahasan
sebelumnya, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasi

sebagai berikut:

a. Firm size dapat mempengaruhi pioneering orientation
b. Risk taking dapat mempengaruhi pioneering orientation

c. Competitive advantage dapat mempengaruhi pioneering orientation

3. Batasan Masalah

Suatu penelitian memerlukan adanya batasan permasalahan guna
memfokuskan cakupan penelitian dan meminimalisasi adanya

kemungkinan bias dalam suatu penelitian. Pada penelitian ini, objek yang
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digunakan adalah firm size, risk taking, competitive advantage, dan

pioneering orientation. Sedangkan subjek pada penelitian ini adalah

pemilik usaha yang baru memulai atau merintis usaha.

4. Rumusan Masalah

Dengan adanya penjabaran pada pembahasan di latar belakang, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:

Apakabh firm size dapat mempengaruhi pioneering orientation

pada UMKM yang baru bertumbuh?

Apakabh risk taking dapat mempengaruhi pioneering orientation

pada UMKM yang baru bertumbuh?

Apakah competitive advantage dapat mempengaruhi pioneering

orientation pada UMKM yang baru bertumbuh?

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris:

1.

Untuk mengetahui pengaruh secara empiris dari firm size terhadap
pioneering orientation pada UMKM yang baru bertumbuh?
Untuk mengetahui pengaruh secara empiris dari risk taking terhadap
pioneering orientation pada UMKM yang baru bertumbuh?
Untuk mengetahui pengaruh secara empiris dari competitive advantage

terhadap pioneering orientation pada UMKM yang baru bertumbuh?

2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memberikan manfaat yang dapat dijabarkan sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis

Hasil yang didapatkan pada penelitian ini dapat memberikan wawasan
serta dapat digunakan sebagai referensi dalam melakukan penelitian

yang berkaitan dengan variabel yang digunakan dalam penelitian ini
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seperti firm size, risk taking, competitive advantage, dan pioneering
orientation. Penelitian ini juga dapat menelaah dan memberikan
tambahan literatur mengenai teori resource by value, yang menitik
beratkan pada value, keunikan, hingga sumber daya yang dimiliki oleh
suatu organisasi atau badan usaha. Dengan kata lain, teori ini membantu
melihat lebih jauh kondisi internal dan mengelola suatu organisasi
dengan sumber daya yang dimiliki.

Manfaat Praktis

Penelitian ini juga memberikan manfaat secara praktis dengan
meningkatkan pertumbuhan UMKM pada sektor makanan dan

minuman atau kuliner.
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